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       Kualitas hidup dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya status gizi, asupan, dan kondisi 
psikologis (tingkat spiritual). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pola 
makan, status gizi dan tingkat spiritual terhadap kualitas hidup lansia muslim. Penelitian ini adalah 
penelitian observasional dengan desain penelitian Cross Sectional. Populasinya adalah penduduk 
berusia 60 tahun keatas di kecamatan Rappocini Kota Makassar yaitu sebanyak 9589 jiwa dan sampel 
berjumlah 40 orang dengan menggunakan teknik pengambilan sampel accidental sampling. Analisis 
data dilakukan dengan menggunakan analisis univariat dan bivariat. Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa tidak terdapat hubungan antara pola makan dan status gizi secara statistik hal ini ditandai 
dengan nilai (p>0,05) pada setiap frekuensi makanan. Namun pada lansia dengan status gizi kurang 
paling banyak memiliki frekuensi makan kurang. Tidak terdapat hubungan antara status gizi dan 
kualitas hidup hal ini ditandai dengan nilai p=0,716 (p>0,05), dan terdapat hubungan antara tingkat 
spiritual dan kualitas hidup hal ini ditandai dengan nilai p=0,04 (p<0,05).  Sebaiknya lansia lebih 
mendekatkan diri dengan tuhan agar memiliki kualitas hidup yang baik. 
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ABSTRACT 
Quality of life is affected by several factors such as nutritional status, intake, and psychological 
conditions (spiritual level). The purpose of this study was to determine the relationship of diet, 
nutrition and spiritual level of the quality of life of elderly Muslims. This study was an observational 
study with cross sectional study design. the population aged 60 years and older in the district of 
Makassar Rappocini as many as 9589 lives and a sample of 40 people by using a accidental 
sampling. Data analysis was performed using univariate and bivariate analysis. These results 
indicate that there is no relationship between diet and nutritional status was statistically it is 
characterized by values (p>0,05) at each meal frequency. However, in the elderly with malnutrition 
status at most have a frequency of eating less. There was no relationship between nutritional status 
and quality of life it is characterized by the value of p=0,716 (p>0,05), and there is a relationship 
between the spiritual level and quality of life it is characterized by the value of  p=0,04 (p<0,05 ). The 
elderly should get closer to the gods in order to have a good quality of life. 
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